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ABSTRAK  

 
Dewasa ini pendidikan di berbagai jenjang mengalami degradasi moral. 

Yakni, hilangnya sikap toleransi, sikap keberanian, sikap percaya diri.  Kekerasan 
atas nama agama masih saja terjadi, sikap intoleran juga ditunjukkan warga Syiah 
yang bertempat tinggal di Madura. Dalam pendidikan sekolah kita melihat 
permasalahan yang tidak menunjukkan perilaku baik di lingkungan sekolah. 
Seperti contoh, kasus Jakarta International School (JIS), anarkisme siswa di SD 
Bukittinggi dan SD Temanggung. Berangkat dari permasalahan di atas, maka 
penelitian menjadi urgen untuk dilakukan. Adapun focus penelitian ini adalah: 1. 
Faktor-faktor apa yang melatarbelakangi pemikiran Abdurrahman Wahid tentang 
pendidikan nilai karakter? 2. Nilai-nilai karakter apa saja yang terdapat dalam 
pemikiran Abdurrahman Wahid? 3. Bagaimana sumbangan pemikiran pendidikan 
nilai karakter Abdurrahman Wahid terhadap pendidikan karakter bangsa? 

Penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif dengan kajian pustaka 
(library research). Sumber data primer berasal dari karya-karya Abdurrahman 
Wahid dan sumber sekunder berasal dari publikasi ilmiah berupa buku-buku, 
jurnal, artikel, dan hasil penelitian lain yang berkaitan dengan pemikiran 
Abdurrahman Wahid. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tahapan 
dokumentasi dan mengidentifikasi karya-karya Abdurrahman dan mengklasifikasi 
nilai-nilai karakter yang terdapat dalam pemikiran Abdurrahman Wahid. Untuk 
teknik analisis data menggunakan content analysis dengan pendekatan induktif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran Abdurrahman Wahid 
dipengaruhi oleh: Pertama, faktor keluarga sangat mempengaruhi Abdurrahman 
Wahid dalam berfikir maupun sikap . Kedua, Keilmuan timur dan barat telah 
mempengaruhi pemikiran Abdurrahman Wahid semisal pribumisasi Islam, Islam 
segai etika sosial, hubungan Islam dan Pancasila, demokrasi, dan toleran. Nilai-
nilai universal dalam Islam bagi Abdurrahman Wahid adalah muatan dari 
berbagai ajaran dalam Islam yang selalu mengedepankan kepedualian yang tinggi 
terhadap nilai-nilai kemanusiaan dan keterbukaan yang penuh kearifan dari 
peradaban. Alhasil, nilai-nilai karakter seperti toleran, tanggung jawab, nasionalis, 
keadilan, kasih sayang, membela kaum lemah terbiasa dilakukan oleh 
Abdurrahman Wahid. 

Peneliti berharap, penelitian ini dapat dijadikan wawasan pemikiran, 
acuan, dan rujukan tentang nilai-nilai pendidikan karakter dan dapat menjadi 
kontribusi bagi diri sendiri, orang tua, pendidikan dan lembaga pendidikan. 
 
Kata kunci: Abdurrahman Wahid, Pendidikan Nilai Karakter 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
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Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت
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 Jim J Je ج
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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B. Konsonan Rangkap karena Syadah ditulis rangkap 

� !"#$% Ditulis muta’aqqiddīn 

�!' Ditulis ‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hibbah ه()

( +, Ditulis Jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h. 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā آ1ا%) ا/.-ء

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dhamah ditulis t. 
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D. Vocal Pendek 
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 CDل

ditulis 

ditulis 

Au 

Qaulun 

 

 

 

 

 



 

 
xi

G. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

=$Eأأ Ditulis a’antum 

 Ditulis u’idat أ'!ت

=G1@H �I. Ditulis la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Apabila diikuti Huruf Qamariyah 

 Ditulis al-Qur’ān ا."1ان

 Ditulis al-Qiyās ا."79س

 

b. Apabila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya. 
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I.  Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia saat ini berada dalam era globalisasi yang ditandai 

dengan meningkatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

mengubah wajah dan hidup manusia. Dan tantangan global yang akan di 

hadapi Indonesia pada 2015 adalah perdagangan bebas yang biasa dikenal 

dengan istilah Asean Economic Community (AEC). Barang dan jasa keluar 

masuk ke Indonesia. Disaat jasa masuk ke Indonesia secara tidak langsung 

mereka membawa budaya dan tradisi dari negaranya.Di tambah lagi 

perkembangan globalisasi telah mempengaruhi berbagai dimensi kehidupan 

manusia dan dampaknya sangat signifikan terhadap kehidupan secara umum. 

Era kemajuan yang serba digital ini mempunyai dampak positif maupun 

negatif. Dampak positifnya antara lain kita bisa lebih mudah dalam mengakses 

informasi dari berbagai belahan dunia. Sedangkan dampak negatifnya antara 

lain adalah masuknya budaya-budaya dan gaya hidup asing yang tidak sesuai 

dengan norma-norma lokal. Hal ini bisa dilihat dengan semakin merebaknya 

pragmatisme dikalangan masyarakat, hedonism, degradasi moral yang 

semakin mengkhawatirkan, ingin segala sesuatu tercapai dengan cara instan, 

korupsi, tawuran pelajar,1 kekerasan terhadap anak2, dan lain sebagainya. 

 

                                                           
1
 “Siswa SMKN 3 dan SUPM Ma'arif, Kota Tegal, Jawa Tengah, tawuran. Seorang siswa 

SMKN 3 terpaksa dilarikan ke IGD RSU Kardinah karena luka parah di bagian muka dan kepala. 
Tawuran terjadi di Jalan Wisanggeni, Kelurahan Kejambon” (www.merdeka.com, Sabtu, 7 
Desember 2013 19:30, diakses pada hari Senin, 9 Desember 2013)  dan “Di bogor Peristiwa tragis 
terjadi pada Selasa (24/11) lalu di Cibungbulang, Bogor. Seorang pelajar SMP tewas setelah 
diclurit tiga pelajar berbeda sekolah karena menolak diajak tawuran. Korban bernama Mohammad 
Mahdor tewas seketika setelah diclurit di bagian leher” (www.merdeka.com, Minggu, 24 
November 2013, diakses pada hari Senin, 9 Desember 2013). 

2
 Seorang pemuda bernama Dadang (29) telah menculik anak yang bernama Iqbal Saputra 

(3,5). Dadang juga tega menyiksa Iqbal karena kesal bocah itu sering merengek minta sesuatu.dan 
dadang selain menculik ia juga mengeksploitasi ekonomi dan seksual dibawah usia 18 tahun. 
(Kompas, Kamis, 20 maret 2014), hlm. 27 

 

1 



2 

 

Laporan The Wahid Institute pada tahun 2012 mengatakan3, terdapat 197 

kasus bentuk tindakan pelanggaran kebebasan beragama yang ditemukan pada 

tahun itu. Adapun bentuk pelanggarannya diantaranya: intimidasi dan 

ancaman kekerasan 36 kasus, penyerangan 27 kasus, pelarangan rumah ibadah 

23 kasus, pemaksaan keyakinan masins-masing 27 kasus, diskriminasi agama 

19 kasus. 

Meningkatnya kekerasan dan demoralisasi anak atau remaja semakin 

meningkat menjadi kegelisahan oleh berbagai pihak. Banyak prilaku anak dan 

remaja telah melanggar norma-norma agama, seperti: kasus intimidasi di SD 

Trisula Perwari Buktinggi yang beredar di youtube, tindakan kekerasan di SD 

di Pringsurat Temanggung. berkurangnya rasa hormat kepada orang tua dan 

guru, menurunya semangat belajar, tindak kekerasan hubungan antar jenis 

yang melampui batas. Di Yogyakarta kenakalan pelajar di Yogyakarta yang 

menjurus pada tindakan kriminal semakin meresahkan. Hal itu terjadi akibat 

pengaruh minuman keras yang dikonsumsi mereka.4 

Berdasarkan data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia satu dari 

empat remaja Indonesia melakukan hubungan seksual pranikah dan 

membutikan 62,7 persen remaja kehilangan perawan saat masih duduk di 

bangku SMP dan bahkan 21,2 persen di antaranya berbuat ekstrim, yakni 

pernah melakukan aborsi.5 

 

                                                           
3 The Wahid Institute, Laporan Akhir Tahun Kebebasan beargama dan Intoleransi, 

Jakarta, 2012, hlm. 32. 
4
 www.merdeka.com, Senin, 25 November 2013, diakses pada hari Senin, 9 Desember 

2013.  
5 Agus Widodo, Pendidikan Karakter; Strategi Membangun Karakter Bangsa 

Berperadaban, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm.9. Agus Widodo, Pendidikan Karakter; 
Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2012), hlm.9. 



3 

 

Dari deskripsi diatas, dapat terlihat dari tingkah laku masyarakat yang 

telah kehilangan jati diri dan budi pekerti. Hal ini menuntut keprihatinan 

bangsa Indonesia untuk memikirkan kembali pentingnya pendidikan karakter 

kepada generasi muda. 

Dari berbagai kasus diatas bahwa pendidikan diberbagai lini belum bisa 

sepenuhnya membentuk karakter siswa yang toleran dan saling tolong 

menolong. Hancurnya  nilai-nilai moral, merebaknya ketidak adilan, tipisnya 

rasa solidaritas, dan lain sebagainya telah terjadi dalam dunia pendidikan.6 

Oleh karenanya untuk mengatasi masalah-masalah itu perlu adanya 

pendekatan yang komprehensif dengan menempatkan pendidikan sebagai 

ujung tombaknya. Pendidikan nilai karakter adalah salah satu jalan untuk 

mendidik anak menjadi lebih baik. Dikarenakan pendidika karakter adalah 

suatu usaha yang disengaja untuk membantu seseorang sehingga ia dapat 

memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika yang inti. 

Karakter disini dapat diartikan sebagai sebuah pola, baik itu pikiran, sikap, 

maupun tindakan, yang melekat pada diri seseorang dengan sangat kuat dan 

sulit dihilangkan.7 

Adapun salah satu tokoh yang konsen dalam masalah toleran dan 

pendidikan adalah Abdurrahman Wahid. Beliau sebagai idola dan kiblat 

berpikir jutaan umat muslim tradisional dari dulu konsisten pada perjuangan 

demokrasi berikut jaminan ketiadaan kekerasan, hak asasi manusia dan 

                                                           
6
 Doni Koesoema A, Pendidikan nilai karakter:Strategi Mendidik anak di Zaman Global, 

(Jakarta:Grasindo, 2010), hlm. 4. 
7 Abdullah Munir, Pendidikan nilai karakter (Membangun Karakter Anak Sejak Dari 

Rumah, (Yogyakarta: Pedagogia, 2010), hlm.2-3. 
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pluralism, penting untuk dikaji pemikirannya karena dengan demikian ide-

gagasannya akan menginspirasi umat8. Namun penulis hanya mengambil 

pemikiran Abdurahman Wahid tentang pendidikan nilai karakter. Pemikiran 

Abdurrahman Wahid salah satunya ditulis dalam buku Islam Kosmopolitan: 

“Akan tetapi selama ini pendidikan di Indonesia dinilai gagal dalam 
mengemban tugasnya. Begitu juga yang terjadi pada pendidikan agama yang 
seharusnya mengambil peran sentral dalam membangun karakter 
masyarakat dalam kehidupan nyata. Ajaran agama yang meliputi berbagai 
bidang, seperti hukum (fiqh), keimanan (tauhid), etika (akhlaq) sering 
disempitkan hanya kesusilaan belaka dan dalam sikap hidup.”9 

 

Bagi Abdurahman Wahid karakter sangat penting bagi pembentukan siswa 

agar lebih baik. Siswa yang belajar di sekolah tidak hanya menuntut ilmu 

tetapi juga proses pembentukan karakter anak didik. Abdurrahman Wahid 

menyatakan : 

“Proses belajar dan mengajar di lingkungan pondok pesantren bukanlah 
sekedar menguasai ilmu-ilmu keagamaan, melainkan juga proses 
pembentukan pandangan hidup dan perilaku para santri itu nantinya setelah 
kembali dari pondok pesantren kedalam kehidupan masyarakat”10 

 
Dan juga Abdurrahman Wahid berbicara tentang karakter yang harus 

dimiliki manusia: 

“Demikian pula sikap pemaaf juga disebutkan sebagai tanda kebaikan 
seorang muslim. Sebuah ayat menyatakan “Apa yang mengenai diri kalian 
dari (sekian banyak) musibah yang menimpa, (tidak lain merupakan) hal-hal 
berupa buah tangan kalian sendiri. Dan (walaupun demikian) Allah 
memaafkan sebagian (besar) hal-hal itu. (QS. Al Syura (42):30). Firman 
Allah ini mengharuskan kita juga mudah memberikan maaf kepada 

                                                           
8 Moeslim Abdurrahman, “Dia Adalah Jendela Kepada Dunia” dalam Irwan Suhanda 

(ed.), Abdurrahman Wahid Santri Par Excellence (Jakarta:PT. Kompas Media Nusantara, 2010), 
hlm. 22 

9 Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan, (Jakarta:The Wahid Institut, 2007), hlm, 59. 
10 Abdurrahman Wahid, Gus Dur Menjawab Kegelisahan Rakyat , (Jakarta: Kompas 

,2007), hlm.134. 
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siapapun, sehingga sikap saling memaafkan adalah sesuatu yang secara 
inherent menjadi sifat seorang muslim”.11 

 
Ketika seseorang mudah dalam memaafkan, akan meminimalisir intoleran. 

Karakter lain yang dimiliki Abdurrahman Wahid adalah sikapnya yang 

mementingkan umatnya daripada dia sendiri. Hal ini sesuai tulisannya : 

“pengutamaan kemaslahan umum dituntut dalam bentuknya yang 
operasional, bukan dalam sekedar dalam prinsip global. Salah satu kaidah fiqh 
adalah ‘kebijakan pemimpin (pemerintahan) harus didasarkan pada 
kepentingan orang banyak.”12 

 
Dalam tulisan diatas Abdurahman Wahid ingin tindakan apapun yang 

dilakukan seseorang seyogyanya menguntungkan bagi orang lain. 

Abdurahman Wahid tidak ingin tindakan yang dilakukan seseorang membuat 

tidak nyaman bagi orang lain (anarkis). 

Tujuan pendidikan adalah menciptakan seseorang yang berkwalitas dan 

berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas kedepan untuk mencapai 

suatu cita- cita yang di harapkan dan mampu beradaptasi secara cepat dan 

tepat di dalam berbagai lingkungan. Karena pendidikan itu sendiri memotivasi 

diri kita untuk lebih baik dalam segala aspek kehidupan. 

Untuk itulah dengan melihat gambaran berbagai macam persoalan diatas, 

menarik minat penulis untuk melakukan kajian tentang pemikiran 

Abdurrahman Wahid dalam kaitannya dengan konsep pendidikan nilai 

karakter yang dengan judul: “ Konsep Pemikiran Abdurrahman Wahid 

Tentang Pendidikan Nilai Karakter “. 

                                                           
11

 Abdurrahman Wahid, Islamku, Islam Anda, dan Islam Kita, (Jakarta:The Wahid 
Institut, 2006), hlm. 228. 

12
 Abdurrahman Wahid, “Masih Relevankah Teori Kenegaraan Islam” Makalah Diskusi 

Konsep Negara Islam, FH-UII, Yogyakarta, 7 Februari 1988, hlm.2-3. 
 



6 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis berusaha merumuskan 

permasalahan: 

a. Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi pemikiran Abdurrahman 

Wahid tentang pendidikan nilai karakter? 

b. Nilai-nilai karakter apa saja yang terdapat dalam pemikiran Abdurrahman 

Wahid? 

c. Bagaimana sumbangan pemikiran pendidikan nilai karakter Abdurrahman 

Wahid terhadap pendidikan karakter bangsa? 

 

C. Tujuan dan Mafaat Penelitian 

Dalam setiap penelitian, tentunya memiliki tujuan yang jelas, sehingga 

apa yang akan dicapai mampu memberikan sumbangan keilmuan yang 

bermanfaat. 

Dalam penelitian ini, peneliti memiliki tujuan yaitu : 

1. Untuk mengetahui Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi 

pemikiran Abdurrahman Wahid tentang pendidikan nilai karakter. 

2. Mengetahui nilai-nilai karakter apa saja yang terdapat dalam pemikiran 

Abdurrahman Wahid. 

3. Mengetahui sumbangan pemikiran pendidikan nilai karakter 

Abdurrahman Wahid terhadap pendidikan karakter bangsa. 
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Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat secara teoritis substantif. 

a. Memberikan masukan untuk pengembangan keilmuan di dunia 

pendidikan khususnya pendidikan agama Islam. 

b. Menambah wacana dan perbendaharaan keilmuan khususnya 

mengenai pendidikan nilai karakter. 

2. Manfaat secara empirik. 

a. Sebagai sumbangan informasi mengenai pentingnya pendidikan nilai 

karakter dalam membangun moral bangsa. 

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi para pendidik dalam membangun 

karakter anak di setiap lembaga sekolah. 

3. Manfaat secara normatif. 

Memberikan standar pengetahuan yang terkait dengan karakter manusia 

dalam bermasyarakat dan hidup berdampingan. 

 

D. Kajian Pustaka 

Abdurrahman Wahid adalah tokoh pesantren yang memiliki perhatian 

mendalam terhadap kehidupan umat. Dia tumbuh berkembang dalam 

pesantren yang berkultur tradisional serta dekat dengan kehidupan perjalanan 

sejarah nasional. Dia belajar dalam bimbingan kiai-kiai karismatik Nahdlatul 

Ulama serta para tokoh nasional. Dengan para tokoh penting itulah ia sering 

terlibat dialog-gialog tingkat tinggi seputar keIslaman, kebangsaan, dan 

kemanusiaan serta tema-tema penting lainnya. Pergaulannya lintas agama dan 
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dunia internasional menambah bobot penting pemikirannya untuk kemajuan 

bangsa dan Negara. Demikian Abdurrahman Wahid menjadi tokoh yang 

banyak diteliti pemikiran dan tindakannya. Sudah banyak hasil penelitian 

diterbitkan yang menggambarkan mutiara pemikiran Abdurrahman Wahid 

yang didedikasikan untuk pemajuan bangsa dan Negara. Berikut beberapa 

hasil kajian terdahulu yang berguna untuk mengenali corak pemikiran 

Abdurrahman Wahid. 

Berdasarkan pencarian penulis tentang berbagai penelitian yang relevan 

dan berkaitan langsung dengan objek penelitian ini, ternyata telah ada 

beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji tentang pendidikan nilai 

karakter, akan tetapi mereka mengkaji dari sudut pandang yang berbeda. 

Diantara penelitian-penelitian tersebut adalah penelitian yang berjudul 

Pemikiran Abdurrahman Wahid Tentang Pendidikan Islam di Pesantren oleh 

Kasan As’ari. Penelitian ini membahas tentang bagaimana sistem pendidikan 

di pondok pesantren menurut Abdurrahman Wahid dan pendidikan Islam yang 

ideal bagi pesantren menurut Abdurrahman Wahid. Dalam penelitian ini 

banyak dibahas konsep Abdurrahman Wahid tentang pendidikan Islam di 

Pesantren. Abdurrahman Wahid yang besar dikalangan pesantren secara 

otomatis memiliki yang cukup banyak tentang pesantren, bagaimana yang 

seharusnya pendidikan Islam itu berkembang pesat di lingkungan pesantren. 
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Dikarenakan pesantren adalah lembaga pendidikan yang menjunjung tinggi 

nilai-nilai kemanusiaan.13 

Sementara itu kajian yang dilakukan oleh Faisol terhadap sosok 

Abdurrahman Wahid dengan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu 

merupakan penelitian yang membutuhkan kedalaman penghayatan terhadap 

interaksi antara konsep dan analisis secara mendalam tentang hubungan-

hubungan konsep yang dikaji secara empiri yang hasilnya kemudian 

diterbitkan dengan judul Abdurrahman Wahid dan Pendidikan Islam; Upaya 

Mengembalikan Esensi Pendidikan di Era Global. Dalam penelitian ini Faisol 

mengulas bagaimana Abdurrahman Wahid berusaha memadukan kebutuhan 

pendidikan Islam yang harus mengikuti perkembangan zaman di satu sisi dan 

keharusan mempertahankan nilai-nilai tradisional Islam di sisi lain. Dari 

perpaduan inilah lahir neomodernisme, gerakan progresif dalam pemikiran 

Islam yang tidak hanya timbul dari modernisme Islam, tetapi juga sangat 

tertarik pada pengetahuan tradisional. Tidak hanya itu, konsep dan gagasan 

Abdurrahman Wahid tentang pendidikan Islam secara jelas terlihat pada 

gagasannya tentang pembaruan pesantren. Menurutnya, semua aspek 

pendidikan pesantren, mulai dari visi, misi, tujuan, kurikulum, manajemen, 

dan kepemimpinannya harus diperbaiki dan disesuaikan dengan 

perkembangan zaman era globalisasi.14 

                                                           
13

 Kasan As’ari, Pemikiran Abdurrahman Wahid tentang Pendidikan Islam di Pesantren 
,Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, 2003. 

14 Faisol, Gus Dur dan pendidikan Islam;Upaya Mengembalikan Esensi Pendidikan di 
Era Global, (Yogyakarta; Ar Ruzz Media, 2011), hlm. 26 
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 Berbeda dengan penelitian di atas, tesis yang ditulis Mubtadin yang 

meneliti Abdurahman Wahid dari segi pemikirannya tentang Humanisme 

Dalam Pemikiran Abdurahman Wahid.15 Di dalam penelitian itu 

mengungkapkan bahwa wilayah HAM yang merupakan keadaan terpenuhinya 

hak-hak dasar manusia yang sejalan dengan prinsip al-kulliyah al-kham: dīn, 

hifz al-nafs, hifz al'-'aql, hifz al-nasl serta al amwāl hifz) agar keberadaan 

manusia sebagai manusia dan makhluk Tuhan dapat dihormati, dihargai, 

dijunjung tinggi dan dilindungi oleh Negara, hukum, pemerintahan dan setiap 

orang demi kehormatan serta perlindungan harkat dan martabat manusia, 

dalam pemikiran Abdurrahman Wahid dilihat sebagai warna humanisme. 

Konsep humanisme Abdurrahman Wahid termasuk humanisme religius 

humanisme dengan tetap menyerukan ketertundukan kepada Tuhan. Wacana 

humanisme Abdurrahman Wahid berangkat dari keprihatinannya yang 

mendalam dengan berbagai gerakan yang menginginkan Islam ditampilkan 

dalam bentuk legal-formal serta berbagai kesenjangan ekonomi, tindak 

kekerasan, konflik horisontal atas nama agama yang masih terjadi negara ini. 

Relevansi humanisme Abdurrahman Wahid dalam konteks keindonesiaan 

adalah upayanya untuk memperjuangkan secara konsisten nilai -nilai 

kemanusiaan universal, demokrasi, hak-hak kaum minoritas, keadilan, 

kesetaraan gender, dialog antar agama dan perdamaian umat manusia. 

Humanismenya mengarah pada pemberdayaan civil society yang didasarkan 

pada visi transformasi sosial dan penyadaran hak-hak rakyat dalam kehidupan 

                                                           
15 Mibtadin, Humanisme Dalam Pemikiran Abdurrahman Wahid (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga, 2010), hlm. 384. 
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bernegara. Abdurrahman Wahid mendasarkan pengembangan pluralisme, 

demokrasi, HAM dan civil society dalam basis humanisme sebagai media 

untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri. 

Kajian M. Sofyan al Nashr yang menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode library research dengan judul Pendidikan Karakter berbasis 

Kearifan Lokal; Telaah Pemikiran Abdurrahman Wahid.16 Hasil penelitian ini 

menunjukkan: Pertama, bahwa Islam sangat mendukung pendidikan karakter 

bangsa yang berideologi pancasila melalui pendidikan, bukannya berperan 

sebagai ideologi tandingan yang bersifat disintegratif. Kedua, Pesantren 

menjadi representasi pendidikan karakter yang berbasis pada kearifan lokal. 

Pesantren mengajarkan santrinya benar-benar menghormati tradisi yang telah 

berkembang di masyarakat di masyarakat dengan landasan ajaran agama 

Islam. Penelitian lebih fokus karakter  yang ada di pendidikan formal.  

Penelitian M. Sofyan an Nashr ini mempunyai persamaan masalah yaitu 

tentang karakter. Namun dalam penelitian itu lebih fokus pada lingkup 

kearfian lokal yang diwakili oleh pesantren. Sedangkan penulis ingin 

mengungkap pendidikan nilai karakter Abdurrahman Wahid secara 

menyeluruh, tidak di pisah-pisahkan berbasis pesantren atau berbasis kearifan 

lokal. Hasil dari penelitian Sofan an Nashr mengajak para pendidik untuk 

membangun karakter dari pintu pendidikan dilakukan secara komprehensif-

integral, tidak hanya melalui pendidikan formal, namun juga melalui 

pendidikan informal dan non formal. Selama ini, ada kecenderungan 

                                                           
16 M. Sofyan an Nashr, Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal , (Semarang, IAIN 

Walisongo, 2010) 
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pendidikan formal, informal dan non formal, berjalan terpisah satu dengan 

yang lainnya. Akibatnya, pendidikan karakter seolah menjadi tanggung jawab 

secara parsial. Implementasi dari pendidikan karakter dalam lingkup 

pendidikan formal bukanlah menyajikannya dalam satu bentuk mata pelajaran 

atau diserahkan pada pelajaran agama dan pendidikan kewarganegaraan saja. 

Dari kajian pustaka di atas setidaknya dapatlah kita mengerti bahwa 

Abdurrahman Wahid adalah sosok pembaharu pemikiran Islam, yang dengan 

intens ikut menyumbangkan pemikirannya untuk persoalan Negara (politik 

dan demokrasi), keIslaman (pembaruan pemikiran Islam), sosial 

kemasyarakatan (persamaan, keadilan dan pluralism), dan ilmu pengetahuan 

(bersikap kritis, rasional dan keterbukaan). Bermacam usaha tersebut 

bermuatan misi mengangkat martabat dan derajat manusia yang dapat dilihat 

sebagai spirit humanisme. Berdasar dengan penelitian-penelitian tersebut, 

peneliti merumuskan belum adanya penelitian yang membahas secara spesifik 

tentang bagaimana pendidikan nilai-nilai karakter dalam pemikiran 

Abdurrahman Wahid. Oleh sebab itu sangat tepat apabila penelitian dalam 

tesis ini dilakukan dengan mengingat betapa sangat penting penelitian ini. 

 

E. Kerangka Teoretik 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami berbagai istilah 

dalam karya ini, merupakan sebuah keharusan untuk memberikan penjelasan 

terkait judul yang dimaksud dalam penulisan ini. 
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1. Filosofi Abdurrahman Wahid dan pemikirannya  

Seperti tradisi kaum intelektual Sunni tradisional pada umumnya, 

Abdurrahman wahid membangun pemikirannya melalui paradigma 

kontekstualisasi khazanah pemikiran Sunni klasik. Greg Barton, Fachry Ali 

dan Bachtiar Effendi memasukkan Abdurrahman Wahid dalam kategori 

neo-modernisme Islam.17 Abdurrahman wahid, tidak sekedar menggunakan 

produk-produk pemikiran Islam tradisional, tetapi lebih menekankan pada 

penggunaan metodologi (manhaj) teori hukum (Usūl al Fiqh) dan kadah-

kaidah hokum (Qawāid fiqhiyyah) dalam kerangka pembuatan suatu 

sintesis untuk melahirkan gagasan baru sebagai upaya menjawab 

perubahan-perubahan aktual. 

Perpaduan antara aplikasi (metodologi) pemikiran Islam tradisional 

dan pemikiran Islam modern melalui suatu proses ijtihad kreatif akan 

menghasilkan konstruk pemikiran yang lebh inklusif, rasional, responsif 

dan mapan.18 Hal inilah yang membuat pemikiran Abdurrahman Wahid 

menjadi inklusif, sehingga beliau dikenal dengan bapak pluralisme. 

Abdurrahman Wahid tidak sekedar menggunakan produk-produk 

pemikiran Islam tradisional sebagai hasil final tetapi lebih menekankan 

pada penggunaan metodologi dalam kerangka pembuatan sintesis untuk 
                                                           

17
 Greg Barton sendiri menyebut lima ciri yang menonjol dari aliran neo-modernis. 

Pertama, neo-modernis adalah gerakan pemikiran progresif yang mempunyai sikap positif 
terhadap modernitas, perubahan dan pembangunan. Hal ini bukan berarti neo-modernisme tidak 
bersikap kritis terhadap pembangunan. Kedua, tidak seperti aliran fundamentalisme, neo-
modernisme tidak melihat barat sebagai ancaman atas Islam dan umatnya. Ketiga, neo-
modernisme Islam mengafirmasi semangat “sekularisasi” dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara sebagai salah satu upaya membangun titik temu antara Islam dan Negara. Preferensi ini 
didasarkan pada asumsi bahwa al Quran dan Sunah bukan saja tidak memuat cetak biru (blue 
print) untuk sebuah Negara Islam, tetapi juga tidak menentukan bahwa Negara Islam merupakan 
suatu keharusan. 

Keempat, neo-modernisme sangat mengedepankan pemahaman Islam yang terbuka, 
inklusif dan liberal, utamanya dalam menerima dan mengafirmasi pluralisme masyarakat dan 
menekankan signifikansi toleransi dan harmoni dalam hubungan antar komunal. Kelima, neo-
modernisme banyak mewarisi semangat Muhammad Abduh dalam rasionalisme ijtihad secara 
kontekstual. Berbeda dengan kaum modernis sebelumnya, neo-modernisme berusaha membuat 
suatu sintesis antara khazanah pemikiran Islam tradisional dengan keharusan berijtihad, serta 
dengan gagasan-gagasan Barat dalam ilmu-ilmu sosial dan humaniora. (Lihat Greg Barton, 
“Indonesia’s”, hlm. 29-81.) 

18
 Umaruddin Masdar, Membaca Pikiran Gus Dur dan Amin Rais Tentang Demokrasi, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 125. 
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melahirkan gagasan batu sebagai upaya menjawab problem sosial-aktual. 

AS Hikam, seorang peneliti LIPI mengemukakan pola pemikiran 

Abdurrahman Wahid pada dasarnya dapat dipahami sebagai produk dari 

tiga kepedulian utama: pertama, revitalisasi warisan Islam Tradisional 

Ahlu Sunnah WAl Jama’ah yang komitmen atas kemanusiaan (insāniyyah), 

antara lain adanya kepedulian yang kuat pada kerukunan sosial (social 

harmony) dan sikap inklusif yang ada dalam ajaran Islam. Kedua, wacana 

modernitas yang didominasi pemikiran sekuler pada paham Ahl al Sunnah 

Wa al jamā’ah untuk menyingkapi perkembangan modern dengan sikap 

terbuka dan kritis untuk mencari titik temu antara keduanya. Modernitas 

tidak disikapi dengan konfrontatif, tetapi secara akomodatif guna 

menemukan titik temu yang bermanfaat memecahkan masalah umat, tanpa 

harus meninggalkan Islam tradisional. Ketiga,Abdurrahman Wahid selalu 

berusaha mencari jawaban atas tantangan yang dihadapi umat Islam bangsa 

Indonesia di tengah perubahan yang amat cepat dari proses globalisasi dan 

modernisasi.19 

 

2. Pengertian Nilai 

Pengertian nilai dalam bahasa Inggris disebut value berarti harga, 

penghargaan atau tafsiran. Artinya, harga atau pernghargaan yang melekat 

pada sebuah objek. Objek yang dimaksud adalah berupa benda, barang , 

keadaan, perbuatan atau perilaku.  Nilai adalah sesuatu yang abstrak, bukan 

konkret. Nilai juga berkaitan dengan cita-cita, harapan, keyakinan dan hal-

hal yang bersifat batiniyah. Menilai berarti menimbang, yaitu kegiatan 

manusia yang menghubungkan sesuatu dengan sesuatu yang lain untuk 

mengambil suatu keputusan. 
                                                           

19
 Lihat Greg Barton dalam Pengantar Prisma Pemikiran Abdurrahman Wahid, hlm. 77-

78. 
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Adapun pengertian konsep nilai sebagaimana dijelaskan oleh 

Maksudin sebagai berikut:20 Pertama, nilai merupakan sesuatu yang 

bermakna bagi kehidupan dengan mempertimbangkan salah dan benarnya. 

Kedua, nilai adalah sesuatu yang menarik, yang dicarri, yang 

menyenangkan, yang disukai dan diinginkan, singkatnya ialah sesuatu 

yang baik. Ketiga, hubungan nilai dan perasaan tidak dapat 

dipisahkan.Perasaan merupakan aktivitas psikis manusia dalam 

menghayati nilai. 

Untuk lebih memudahkan, maka akan kami uraikan penjelasan 

tentang pendidikan dan nilai karakter. Pendidikan adalah upaya normatif 

untuk membantu orang lain berkembang ke tingkat normatif lebih baik. 

Menurut pendapat  Qodri Azizy pendidikan adalah suatu usaha sadar 

untuk mengembangkan kepribadian peserta didik.21 Pendidikan dalam 

penelitian ini lebih bermakna luas, yakni segala usaha dan perbuatan yang 

bertujuan mengembangkan potensi diri menjadi lebih dewasa. Jadi bukan 

sekedar pendidikan formal sekolah yang terbelenggu dalam ruang kelas. 

Menurut Azyumardi Azra pendidikan didefinisikan berbeda-beda oleh 

para pakar pendidikan sesuai dengan cara pandang yang dianut oleh 

mereka. Dalam hal ini Azyumardi mengemukakan bahwa pendidikan 

adalah suatu proses di mana suatu bangsa mempersiapkan generasi 

                                                           
20

 Maksudin, Pendidikan Nilai Komprehensif, (Yogyakarta:UNY Press, 2009) hlm. 5. 
21

 Qodri Azizy, Membangun Integritas Bangsa, (Jakarta: Renaisan, 2004), hlm. 73. 
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mudanya untuk menjalankan kehidupan dan untuk memenuhi tujuan hidup 

secara efektif dan efisien.22 

Sedangkan karakter dalam Kamus Ilmiah Populer, berarti watak, 

tabiat, pembawaan atau kebiasaan.23 Karakter merupakan cara berpikir dan 

berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan 

bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan 

negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat 

keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan 

yang ia buat. 

Oleh karenanya pendidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar) 

untuk mewujudkan kebajikan, yaitu kualitas kemanusiaan yang baik secara 

objektif, bukan hanya baik untuk individu perseorangan, tetapi juga baik 

untuk masyarakat secara keseluruhan.24 

Menurut Doni A. Koesoema Pendidikan karakter adalah usaha 

yang dilakukan secara individu dan sosial dalam menciptakan lingkungan 

yang kondusif bagi pertumbuhan kebebasan individu itu sendiri.25 

Pendidikan nilai karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai 

karakter yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, 

dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap 

                                                           
22

 Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional Rekonstruksi dan 
Demokratisasi, (Jakarta: Kompas Media Nusantara, 2002), cet. I, hlm.ix. 

23
 Achmad Maulana dkk, Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Absolut, 2004), cet. II, 

hlm.202. 
24

 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2012), 
hlm. 15. 

25
  Doni Koesoema A., Pendidikan nilai karakter…. hlm. 194. 
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Tuhan, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga 

menjadi manusia yang berakhlak mulia. 

 

3. Pendidikan nilai Karakter 

Karakter adalah the aggregate of features and traits of the individual 

nature of some persons or thing26 yang artinya keseluruhan ciri khas sifat 

dan perangai yang membentuk watak sekelompok orang atau barang. 

Karakter menurut Mounier dikutip Doni Koesoema A, mengajukan dua 

cara interpretasi. Ia melihat karakter sebagai dua hal, yaitu pertama 

sebagai sekumpulan kondisi yang telah diberikan begitu saja, atau telah 

ada begitu saja, yang lebih kurang dipaksakan dalam diri kita. Karakter 

yang demikian ini dianggap sebagai sesuatu yang telah ada dari sononya 

(given). Kedua, karakter juga bisa dipahami sebagai tingkat kekuatan 

melalui mana seorang individu mampu menguasau kondisi tersebut. 

Karakter yang demikian ini disebut sebagai sebuah proses yang 

dikehendaki (willed).27 

Karakter adalah jati diri (daya qalbu) yang merupakan saripati kualitas 

batiniyah atau rohaniah manusia yang penampakannya berupa budi pekerti 

(sikap dan perbuatan lahiriyah), sedangkan menurut Suyanto dikutip 

Suparlan karakter adalah: 

                                                           
26

 The Random house Dictionary of English Language, (New York:Random House, Inc, 
1983), hlm.345. 

27
 Maksudin, Pendidikan nilai karakter Non-Dikotomik, (Yogyakarta: UIN Sunan 

kalijaga&Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 2. 
 



18 

 

“Cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas setiap individu 

untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup kehidupan keluarga, 

masyarakat, bangsa dan negara”28 

 
Dengan demikian dari pengertian diatas pendidikan nilai karakter 

adalah upaya mendidik manusia dengan nilai-nilai karakter. Bisa juga 

diartikan nilai-nilai karakter yang positif itu ditransformasikan pada 

manusia lain dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dan termasuk jenis 

penelitian bibliografi karena berusaha mengumpulkan data, menganalisa 

dan membuat interpretasi tentang pemikiran tokoh, dalam hal ini 

pemikiran Abdurrahman Wahid dengan menggunakan telaah kepustakaan 

(library research), atau dalam bahasa lain dengan melakukan studi 

kepustakaan. Hal yang sama dijelaskan bahwa library research adalah 

suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data serta informasi 

dengan bantuan buku-buku, pereodikal, naskah-naskah, catatan-catatan, 

kisah sejarah tertulis, dokumen, dan materi pustaka lainnya yang terdapat 

dalam koleksi perpustakaan. Di sini menuntut seorang penulis harus 

bersifat “perspektif emic” artinya memperoleh data bukan “sebagaimana 

                                                           
28

 Ibid., hlm. 3. 
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seharusnya” tetapi berdasarkan sebagaimana adanya yang dialami dan 

difikirkan oleh partisan/sumber data.29 

 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu mengumpulkan atau 

memaparkan konsep-konsep dan pemikiran Abdurrahman Wahid 

(GusDur), relevansinya dengan pendidikan nilai karakter dan realitas 

sosial masa kini serta menganalisanya dengan menggunakan pendekatan 

atau teori yang telah ada. 

 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam konteks penelitian ini yaitu 

pendekatan Historis-filosofis karena objek material dari penelitian adalah 

pemikiran tokoh yang telah meninggal. 

 

4. Metode pengumpulan data 

Penggunaan data di sini adalah untuk memberikan dasar 

berpikirbukan untuk memberikan hipotesis. Dalam penelitian ini 

penulismenggunakan metode pengumpulan data dengan: 

a. Dokumentasi 

Pada teknik ini peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari 

bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada 
                                                           

29
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R 

dan D, (Bandung: Alfabeta, 2009), cet. VIII, hlm. 296. 
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responden atau tempat, di mana responden bertempat tinggal atau 

melakukan kegiatan sehari-harinya.30 Karena itu panduan utamanya 

adalah karya-karya KH. Abdurrahman Wahid dan karya tulis ilmiah 

lain, baik berupa buku, artikel, makalah, atau jurnal yang membahas 

tentang Abdurrahman Wahid, pendidikan nilai karakter dalam berbagai 

perspektifnya. Semua itu diperlukan untuk memperkuat dan 

menganalisis data. 

 

4. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah 

subyek di mana data diperoleh.31 Dalam penelitian ini sumber data dibagi 

menjadi dua yaitu data primer dan data skunder. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian 

dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data 

langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari. Sumber 

primer ini adalah Abdurrahman Wahid dan gagasan-gagasan beliau 

yang tertuang melalui tulisan di dalam buku, jurnal, majalah, artikel, 

dan lain-lain. Diantaranya : 

                                                           
30

 Sukardi, Metodologi Penelitioan Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: 
PT.Bumi Aksara, 2003), cet. I, hlm. 81. 

31
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2002), Cet. XII, hlm. 114. 
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- Islam Kosmopolitan; nilai-nilai Indonesia dan Transformasi 

Kebudayaan, Karya Abdurrahman Wahid, Jakarta, The Wahid 

Institute, 2007. 

- Islamku, Islam Anda, dan Islam Kita:Agama Masyarakat Negara 

Demokrasi, Karya Abdurrahman Wahid, Jakarta, The Wahid 

Institute, 2006.  

- Prisma Pemikiran Abdurrahman Wahid, Karya Abdurrahman 

Wahid,Yogyakarta, LKiS, 1999.  

- Islam Tanpa Kekerasan, Karya Abdurrahman Wahid, dkk. 

Yogyakarta, LKiS, 1998. 

- Kumpulan Tulisan Abdurrahman Wahid dalam Muslim di Tengah 

Pergumulan, Karya Abdurrahman Wahid, . Jakarta, Lembaga 

Penunjang Pembangunan Nasional, 1983.  

- Kyai Nyentrik Membela Pemerintah, Karya Abdurrahman Wahid, 

Yogyakarta, LKiS, 2000. 

- Menggerakkan tradisi Esai-Esai Pesantren, Karya Abdurrahman 

Wahid, Yogyakarta, LKiS, 2001. 

- Tabayyun Abdurrahman Wahid, Karya Abdurrahman Wahid, 

Yogyakarta, LKiS, 1999. 

- Tuhan Tidak Perlu Di Bela, Karya Abdurrahman Wahid, 

Yogyakarta, LKiS, 1999. 

- Membaca Sejarah Nusantara, Karya Abdurrahman Wahid, 

Yogyakarta, LKiS, 2001. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber pendukung 

untuk memperjelas sumber data primer berupa data kepustakaan yang 

berkorelasi erat dengan pembahasan obyek penelitian. Dalam penelitian 

ini data sekunder diperoleh dari sumber-sumber buku, majalah, artikel, 

wawancara serta data-data lain yang dipandang relevan bagi penelitian 

ini. Diantaranya : Abdurrahman Wahid;KH. Abdurrahman Wahid 

Biografi Singkat 1940-2009, Yogyakarta, Garasi Houe Book, 2013, 

Greg Barton, Biografi Abdurrahman Wahid, LKiS, Yogyakarta, 2004. 

Umarudin Masdar, Membaca Pemikiran Abdurrahman Wahid dan 

Amin Rais tentang Demokrasi, Pustaka Pelajar ,Yogyakarta, 1999. 

Ahmad Suaedy dan Ulil Abshar Abdalla, Gila Abdurrahman Wahid, 

LKiS, Yogyakarta, 2000. 

 

5. Analisis Data 

Maksud pokok mengadakan analisa adalah melakukan 

pemeriksaan konsepsional atas makna yang dikandung oleh istilah-

istilah yang digunakan dan pernyataan-pernyataan yang dibuat. Di sini 

dibutuhkan kejelian dan ketelitian dalam membaca data. Dalam 

menganalisis data, penulis berusaha menggunakan beberapa metode: 
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a. Analisis data kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis 

yaitu pemaparan gambaran mengenai situasi yang diteliti dalam 

bentuk uraian naratif. 

b. Analisi isi (content analysis), sebuah analisis yang berangkat dari 

aksioma bahwa studi tentang proses isi komunikasi itu merupakan 

dasar bagi ilmu sosial. Content analysis merupakan analisis 

ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi.32 

c. Metode interpretatif, di mana metode ini adalah dengan cara 

menyelami isi buku untuk diungkap arti serta nuansa yang 

disajikan. Bukan hanya memahaminya berdasarkan teks belaka. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih memudahkan dalam pemahaman dengan pembahasan 

yang sistematis atau terarah dan kronologis, maka dalam penulisan tesis ini 

disistematisasikan sebagai berikut: 

Penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab. Bab pertama, merupakan 

pendahuluan yang berisi latar belakang masalah kenapa penulis mengambil 

penelitian ini. Dalam bab ini penulis paparkan masalah-masalah yang 

melanda Negara Indonesia secara menyeluruh baik dibidang pendidikan, 

sosial, budaya, dan agama. Dari semua kasus yang ada pokok permasalahanya 

pada kurangnya rasa toleransi antar sesama manusia. Semakin tahun tingkat 

toleransi semakin menurun. Perlunya karakter dimiliki setiap individu untuk 
                                                           

32
 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelititan Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), 

edisi IV, cet. II, hlm. 68. 
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menjadikan Indonesia damai dengan melalui pendidikan. Dengan pendidikan 

nilai pendidikan diharapkan mampu meminimalisir intoleransi yang 

berkembang di Negara kita. Adapun bab kedua, akan membahas tentang 

pengertian nilai, objek nilai dan sumber-sumber nilai. Bab dua ini juga 

membahas konsep nilai karakter, objek nilai karakter, dan sumber nilai 

karakter. Sedangkan pada bab ketiga, akan dibahas faktor-faktor yang 

melatarbelakangi pemikiran Abdurrahman Wahid. Beliau tentunya dalam 

mengungkapkan sebuah ide tidak terlepas dari faktor latar belakang. Pada bab 

keempat, Dalam bab ini akan membahas menjelaskan nilai-nilai karakter apa 

saja dalam pemikiran Abdurrahman Wahid dan implementasinya dalam 

kehidupan Abdurrahman Wahid. Dalam bab empat ini penulis juga akan 

membahas tentang bagaimana kontribusi pemikiran pendidikan nilai karakter 

Abdurrahman Wahid terhadap pendidikan karakter bangsa. Pemikiran 

Abdurrahman Wahid yang toleran dan sikapnya yang progresif memberikan 

contoh kepada bangsa Indonesia bahwa bangsa ini masih perlu sikap-sikap 

yang menunjukkan pendidikan karakter bangsa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bagian akhir dari pembahasan ini, penulis mengambil sebuah 

kesimpulan yang diperoleh berdasarkan analisis yang disesuaikan dengan tujuan 

pembahasan tesis ini. Penulis juga memberikan saran-saran yang dirasa relevan 

dan perlu, dengan harapan dapat menjadi sebuah kontribusi pikiran yang berharga 

bagi dunia pendidikan. 

 

A. Kesimpulan 

Setelah membahas berbagai uraian dan penjelasan hasil penelitian 

kepustakaan tentang Konsep Pemikiran Abdurrahman Wahid Tentang 

Pendidikan Nilai Karakter, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Faktor yang mempengaruhi pemikiran Abdurrahman adalah dari 

lingkungan keluarga pesantren dan pendidikan Abdurrahman Wahid mulai 

dari Yogjakarta, Kairo Mesir, Baghdad,  sampai Eropa. Tentunya dalam 

pengembaraan ilmu tersebut Abdurahman Wahid sangat bersinggungan 

dengan model pemikiran timur dan barat. Sehingga dalam proses 

pengejawantahan ilmu kemasyarakatan Abdurrahman Wahid 

menampilkan Islam Rahmatanlil ‘Ālamīn. 

2. Nilai-nilai universal dalam Islam bagi Abdurrahman Wahid adalah muatan 

dari berbagai ajaran dalam Islam yang selalu mengedepankan kepedulian 

yang tinggi terhadap nilai-nilai kemanusiaan dan keterbukaan yang penuh 
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kearifan dari peradaban. Termasuk nilai-nilai karakter sikap nasionalis, 

rasa tanggungjawab, ikhlas dalam perbuatan, toleran dalam memahami 

pluralisme dan multikulturalisme. Kasih sayang terhadap sesama ciptaan 

Allah, dan pembelaan terhadap kaum yang lemah.  

3. Adapun sumbangan pemikiran pendidikan nilai karakter Abdurrahman 

Wahid terhadap pendidikan karakter bangsa melalui sikapnya yang 

religius humanis, toleran, demokratis, dan nasionalis mampu memberikan 

contoh yang baik bagi generasi bangsa yang mengalami jauh dari perilaku 

yang mengedepankan moral dan kasih sayang. Merubah segala tatanan 

masyarakat disaat era reformasi sehingga Indonesia mampu bangkit dari 

keterpurukan. 

 

B. Saran-saran 

Dalam tesis ini mungkin ada yang perlu disampaikan dan diterapkan 

dalam dunia pendidikan tidak lain adalah demi kemajuan dunia pendidikan 

Indonesia yang masih banyak masalah. Apalagi di tengah arus globalisasi 

yang sebagian kelompok ingin menghancurkan Negara ini melalui ideologi, 

adu domba, dan perpecahan antar suku. 

Tesis ini mungkin menjadi spirit awal dalam rangka meneruskan 

perjuangan yang dilakukan oleh Abdurrahman Wahid yang selalu mengayomi 

dan memperjuangkan kaum minoritas serta orang-orang yang diaggap 

berseberangan dengan mayoritas yang ada. Dengan pemikiran pendidikan nilai 
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karakter Abdurrahman Wahid, penulis mengajak kepada segenap pendidik 

untuk selalu mengajarkan dan memberi contoh karakter yang bagus. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT, yang 

telah memberikan taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyusun 

tesisi ini. Sholawat dan salam semoga senantiasa terlimpahkan kehadirat 

uswah kita nabi Muhammad SAW yang kita harapkan syafaatnya. 

Akhir kata penulis menaruh harapan besar semoga karya sederhana ini 

dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan, sehingga terciptalah pendidikan yang 

penuh kedamaian dan demokratis. Semoga karya yang sederhana ini di ridhoi 

oleh Allah SWT. Amīn yā rabbal ‘ālamīn. 
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